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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Metode Drill 

1. Pengertian Metode   

Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani ”methodos”, kata 

ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati 

dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang 

dilalui untuk mencapai tujuan. Secara terminologi metode diartikan sebagai 

tata cara untuk melakukan sesuatu1. lebih dari itu metode didefinisikan 

sebagai cara kerja atau cara yang teratur dan sistematis untuk melaksanakan 

sesuatu. Dan hampir sama dengan arti tersebut metode diartikan sebagai 

cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, dengan 

menggunakan teknik dan alat-alat tertentu.  

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia tahun 1988 

sebagaimana yang dikutip oleh Erwati Aziz, metode mengandung arti cara 

yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 

pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk 

                                                 
1
 Saliman & Sudarsono. Kamus Pendidikan, Pendidikan dan Umum (Jakarta: Rineka  

ipta, 1994). hlm. 89 
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memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan.2 

Pengertian seperti diatas dapat digunakan pada berbagai objek 

termasuk pendidikan. Sehingga metode pendidikan merupakan cara yang 

teratur dan terpikir baik-baik yang digunakan untuk memberikan pelajaran 

kepada anak didik. Nana Sudjana mendefinisikan metode pendidikan sebagai 

cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 

pada saat berlangsungnya pendidikan.3 Dan ketika dilekatkan dengan agama 

islam maka definisinya adalah metode tentang pendidikan materi-materi 

agama Islam. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian metode 

pendidikan agama islam adalah sebagai cara kerja yang teratur dan 

sistematis serta memikirkan semua faktor-faktor yang ada untuk mencapai 

tujuan pendidikan agama islam atau untuk menyampaikan materi-materi 

pendidikan agama islam secara efektif dan efisien. Dari hal ini kemudian 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal dan sesuai 

harapan 

  

 

                                                 
2
 Erwati Aziz., Prinsip-prinsip Pendidikan Islam, (Surakarta: Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2003) hlm.79 
3
 Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm. 76 
 



 18 

2. Pertimbangan Memilih Metode  

Bila ditinjau secara lebih teliti sebenarnya keunggulan metode terletak 

pada beberapa faktor yang dijadikan pertimbangan dalam  pemelihan 

metode, antara lain: 

a. Tujuan, setiap bidang studi mempunyai tujuan bahkan dalam setiap 
topik pembahasan mempunyai tujuan pengajaran ditetapkan lebih 
terinci dan spesifik sehingga dapat dipilih metode mengajar yang 
bagaimanakah yang cocok dengan pembahasan untuk mencapai 
tujuan yang diterapkan.  

b. Karakteristik siswa, adanya perbedaan karakteristik siswa dipengaruhi 
oleh latar belakang kehidupan sosial ekonomi, budaya, tingkat 
kecerdasan, dan watak mereka yang berlainan antara satu dengan 
lainnya, menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode apa yang 
terbaik digunakan dalam mengkomunikasikan pesan pengajaran 
kepada peserta didik.  

c. Situasi dan kondisi, disamping adanya perbedaan sekolah, geografis, 
sosiokultural, mejadi bahan pertimbangan dalam memilih metode yang 
digunakan sesuai dengan setting yang berlangsung. 

d. Perbedaan pribadi dan kemampuan guru, seorang guru yang terlatih 
bicara serta dengan gaya dan mimik, gerak, irama, tekanan suara 
akan lebih berhasil memakai metode ceramah dari pada guru yang 
kurang mempunyai kemampuan bicara. 

e. Sarana dan prasarana, karena persediaan sarana dan prasarana 
berbeda antara satu sekolah dengan sekolah lainnya, maka perlu 
menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode mengajarnya,. 
Sekolah memiliki peralatan dan media yang lengkap, gedung yang 
baik, dan sumber belajar yang memadai akan memudahkan guru 
dalam memilih metode yang bervariasi.4 

 
 

3. Fungsi Metode Pembelajaran  

Tentang tujuan dan fungsi metode secara umum dapat dikemukakan 

sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan 

                                                 
4
 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat 

Pers, 2002). hlm. 31-33 
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operasional dari ilmu pendidikan tersebut. Sedangkan dalam konteks lain 

metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun 

data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dari dua 

pendekatan ini segera dapat dilihat bahwa pada intinya metode berfungsi 

mengantarkan suatu tujuan kepada objek sasara dengan cara yang sesuai 

perkembangan objek tersebut. 

Dalam al-Qur'an metode dikenal sebagai sarana yang menyampaikan 

seseorang kepada tujuan penciptaan-Nya sebagai khalifah di muka bumi 

dengan melaksanakan pendekatan dimana manusia ditempatkan sebagai 

makhluk yang memiliki potensi rohaniah dan jasmaniah yang keduanya dapat 

digunakan sebagai saluran penyampaian materi pelajaran. Karenanya 

terdapat suatu prinsip yang umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip 

agar pengajaran dapat disampaikan dalam suasana menyenangkan, 

menggembirakan, penuh dorongan, dan motivasi, sehingga pelajaran atau 

materi didikan itu dapat dengan mudah diberikan. Banyaknya metode yang 

ditawarkan para ahli lebih merupakan usaha mempermudah atau mencari 

jalan paling sesuai dengan perkembangan jiwa si anak dalam menerima 

pelajaran. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam 

menyampaikan materi pendidikan. Karena dengan metode seorang pendidik 

akan lebih mudah dalam memberikan materi. Dan peserta didik akan mudah 

dalam memahami apa yang disampaikan oleh pendidik. 
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Bahwasannya dalam proses interaksi edukasi seorang pendidik atau 

guru harus mampu memberikan pengalaman yang bervariasi, serta 

memperhatikan minat dan kemampuan siswa.5 Masih menurut E, Mulyasa 

bahwasannya pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan 

metode-metode yang berpusat pada guru. Senada dengan E. Muyasa, Nana 

Sudjana menyatakan bahwa proses interaksi edukasi akan berjalan baik jika 

siswa banyak aktif dibanding dengan guru. Oleh karena itu metode belajar 

yang baik adalah yang dapat menumbuh kembangkan kegiatan belajar 

siswa.6  

 

4. Pengertian Metode Drill  

Metode drill merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk 

memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah 

dipelajari7. Secara umum pembelajaran dengan metode drill biasanya 

digunakan agar siswa: (1) memiliki kemampuan motor/gerak, seperti 

meghafalkan kata-kata, menulis dan memrpgunakan alat; (2) 

mengembangkan kecakapan intelek seperti mengalikan, membagi. 

Menjumlahkan dan (3) memiliki kemampuan mengehubungkan anatar suatu 

keadaan dengan yang lain.  

                                                 
5
 E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional “menciptakan pembelajaran kreatif dan 

menyenangkan”, ( Bandung; Remaja Rosdakarya, 2005),  hlm. 107 
6
 Nana Sudjana. Op.Cit, hlm. 76 

7
 Ahmad Munjin Nasih, dkk Metode dan Teknik Pendidikan Agama Islam, (Bandung; 

Refika Aditama, 2009), hlm. 91 
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Metode latihan yang disebut juga dengan metode training yaitu 

merupakan suatu cara kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sarana untuk 

memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga 

digunakan untuk ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan ketrampilan.8 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa drill adalah latihan dengan praktek 

yang dilakukan berulang kali atau kontinyu/untuk mendapatkan keterampilan 

dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu 

diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari itu 

menjadi permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang 

bersangkutan. Harus disadari sepenuhnya bahwa apabila  penggunaan 

metodc tersebut tidak/kurang tepat akan menimbulkan hal-hal yang negatif; 

anak kurang kreatif dan kurang dinamis. 

Latihan itu pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari. Tapi juga tidak 

lepas dari seberapa jauh kemampuan siswa tersebut. Selain itu, metode ini 

tidak usah terlalu lama digunakan, asalkan sering dipakai. Sehingga murid 

lama-kelamaan akan terbiasa dengan penggunaan metode tersebut. Jadi 

metode ini tidak boleh terlalu dipaksakan ketika siswa sudah dirasa tidak 

mampu menerima materi tersebut dengan metode ini.  

                                                 
8
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997), hlm. 95 
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Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat/inisiatif siswa 

untuk berfikir, maka hendaknya guru/pengajar memperhatikan tingkat 

kewajaran dari metode ini: 

a. Latihan, wajar digunakan untuk hal-hal yang bersifat motorik seperti 

menulis, permainan, pembuatan dan lain-lain. 

b. Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan penggunaan 

rumus-rumus dan lain-lain. 

c. Untuk melatih hubungan, tanggapan seperti penggunaan bahasa, 

grafik, simbul peta dan lain-lain9. 

 

5. Langkah Pembelajaran Metode Drill  

Untuk kesuksesan pelaksanaan teknik latihan itu perlu instruktur/guru 

memperhatikan langkah-langkah/prosedur yang disusun yaitu: 

a. Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran atau tindakan yang 
dilakukan secara otomatis, ialah yang dilakukan siswa tanpa 
menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam. Tetapi 
dapat dilakukan dengan cepat seperti gerak refleks saja, seperti: 
menghafal, menghitung, lari dan sebagainya. 

b. Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas ialah yang dapat 
menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan latihan 
sebelum mereka melakukan. Latihan itu juga mampu menyadarkan 
siswa akan kegunaan bagi kehidupannya saat sekarang ataupun 
dimasa yang akan datang. Juga dengan latihan itu siswa merasa 
perlunya untuk  melengkapi pelajaran yang diterimanya. 

c. Di dalam latihan pendahuluan instruktur harus lebih menekankan pada 
diagnosa, karena latihan permulaan itu kita belum bisa mengharapkan 
siswa dapat menghasilkan ketrampilan yang sempurna. Pada latihan 
berikutnya guru perlu meneliti kesukaran atau hambatan yang timbul 

                                                 
9
 Nana Sudjana, Op.Cit,  hlm. 87 
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dan dialami siswa, sehingga dapat memilih/menentukan latihan mana 
yang perlu diperbaiki. Kemudian instruktur menunjukkan kepada siswa 
respons/tanggapan yang telah benar dan memperbaiki respons-
respons yang salah. Kalau perlu guru mengadakan variasi latihan 
dengan mengubah situasi dan kondisi latihan, sehingga timbul 
response yang berbeda untuk peningkatan dan penyempurnaan 
kecakapan atau ketrampilannya. 

d. Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakukan latihan secara 
tepat, kemudian diperhatikan kecepatan; agar siswa dapat melakukan 
kecepatan atau ketrampilan menurut waktu yang telah ditentukan; juga 
perlu diperhatikan pula apakah respons siswa telah dilakukan dengan 
tepat dan cepat. 

e. Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singkat saja agar 
tidak meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan puda 
kesempatan yang lain. Masa latihan itu harus menyenangkan dan 
menarik, bila perlu dengan mengubah situasi dan kondisi sehingga 
menimbulkan optimisme pada siswa dan kemungkinan rasa gembira 
itu bisa menghasilkan ketrampilan yang baik. 

f. Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses yang 
esensial/yang pokok atau inti; sehingga tidak tenggelam pada hal-hal 
yang rendah/tidak perlu kurang diperlukan.  

g. Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individual siswa.10 
 

Langkah-langkah ini menjadi dasar dalam merumuskan skenario 

pembelajaran sehingga dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan dan kondisi 

kelas.  

 

6. Kelemahan dan Kelebihan Metode Drill  

Sementara itu metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Dimana menurut Yusuf dan Syaifiil Anwar kebaikan atau kelebihan 

metode drill (latihan) adalah11;  

                                                 
10

 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelejaran 
Pendidikan Agama Islam (Bandung; Refika Aditama, 2009), hlm. 92 lihat juga Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit., hlm. 108-109 
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a. Dalam waktu yang tidak lama siswa dapat memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang diperlukan.  

b. Siswa memperoleh pengetahuan praktis dan siap pakai, mahir dan 
lancar.  

c. Menumbuhkan kebiasaan belajar secara kontinue dan disiplin diri, 
melatih diri, belajar mandiri.  

d. Pada pelafaran agama dengan melalui metode latihan siap ini anak 
didJk menjadi terbiasa dan menumbuhkan semangat untuk beramal 
kepada Allah.  

 
Sementara kelemahan dari metode drill adalah  

 
a. Latihan Yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan 

suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.  
b. Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah murid merasa bosan 

atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan menimbulkan 
keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan.  

c. Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan benci 
dalam diri murid, baik terhadap pelajaran maupun terhadap guru.  

d. Latihan yangs selalu diberikan di bawah bimbingan guru, perintah guru 
dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas siswa.  

e. Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan asosiasi tertentu, 
maka murid akan merasa asing terhadap semua struktur-struktur baru 
dan menimbulkan perasan tidak berdaya.  

f. Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak 
dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian.  

g. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. Dan 
kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.  

h. Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah- olah siswa 
melakukan sesuatu secara mekanis dan dalam memberikan stimulus 
siswa dibiasakan bertindak secara otomatis.  

i. Dapat menimbulkan Verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat 
menghafal dimana siswa dilatih untuk dapat menguasai bahan 
pelajaran secara hafalan dan secara otomatis mengingatkannyabila 
ada pertanyaan- pertanyaan yang berkenaan dengan hafalan tersebut 
tanpa suatu proses berfikir secara logis12 

 

                                                                                                                                           
11

 Yusuf, Tayar dan Syaifiil Anwar, Metode Pengajaran Agama dan Bahasa Arab. 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 66 

12
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta:PT. 

Rineka Cipta, 1996), hlm. 108-109 
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Dari kelebihan metode drill dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menentukan karakteristik materi dan anak sehingga dalam pembelajaran 

dapat berlangsung sesuai tujuan yang diharapkan kemudian pada aspek 

kelamahannya metode ini hendaknya digunakan untuk melatih hal-hal yang 

bersifat motorik, seperti menulis, berhitung, permainan, pembuatan grafik, 

kesenian dsb. Sebelum latihan dimulai, pelajar hendaknya diberi pengertian 

yang mendalam tentang apa yang akan dilatih dan kompetensi apa saja yang 

harus dikuasai. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. 

Kalau pada latihan pertama, pelajar tidak berhasil, maka guru harus 

mengadakan perbaikan, lalu penyempurnaan. Latihan harus menarik minat 

dan menyenangkan serta menjauhkan dari hal-hal yang bersifat 

keterpaksaan.Sifat latihan, yang pertama bersifat ketepatan kemudian 

kecepatan, yang keduanya harus dimiliki oleh peserta didik. 

 

B. Hasil Belajar   

1. Pengertian Belajar  

Belajar menurut Morgan, dalam Ngalim Purwanto mengemukakan 

bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 

laku yang terjadi sebagi suatu hasil dari latihan atau pengalaman.13 

Sedangkan menurut Slameto, secara psikologis belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagi hasil dari interaksi 

                                                 
13

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: 1990), cet ke 5. hlm. 84 
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dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.14  

Belajar berarti proses usaha yang dilakukan individu guna 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Adapula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman 

yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.15 

 

2. Jenis-Jenis Belajar  

Ada delapan jenis belajar. Kedelapan jenis belajar tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Belajar Isyarat (Signal Learning); Belajar melalui isyarat adalah 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu karena adanya tanda atau 
isyarat. Misalnya berhenti berbicara ketika mendapat isyarat telunjuk 
menyilang mulut sebagai tanda tidak boleh rebut; atau berhenti 
mengendarai sepeda motor di perempatan jalan pada saat tanda 
lampu merah menyala. 

b. Belajar Stimulus-Respon (Stimulus-Respon Learning); Belajar 
stimulus-respon terjadi pada diri individu karena ada rangsangan dari 
luar. Misalnya, menendang bola ketika ada bola di depan kaki, 
berbaris rapi karena ada komando, berlari karena mendengar suara 
anjing menggonggong di belakang, dan sebagainya. 

c. Belajar Rangkaian (Chaining Learning); Belajar rangkaian terjadi 
melalui perpaduan berbagai proses stimulus respon (S-R) yang telah 
dipelajari sebelumnya sehingga melahirkan perilaku yang segera atau 

                                                 
14

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Rineka Cipta:Jakarta, 
1995),  Cet ke 2, hlm. 2 

15
 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosada 2008), cet ke 14, hlm. 

89 
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spontan seperti konsep merah-putih, panas-dingin, ibu-bapak, kaya-
miskin, dan sebagainya. 

d. Belajar Asosiasi Verbal (Verbal Association Learning); Belajar asosiasi 
verbal terjadi bila individu telah mengetahui sebutan bentuk dan dapat 
menangkap makna yang bersifat verbal. Misalnya perahu itu seperti 
badan itik atau kereta api seperti keluang (kaki seribu) atau wajahnya 
seperti bulan kesiangan. 

e. Belajar Membedakan (Discrimination Learning); Belajar diskriminasi 
terjadi bila individu berhadapan dengan benda, suasana atau 
pengalaman yang luas dan mencoba membeda-bedakan hal-hal yang 
jumlahnya banyak itu. Misalnya, membedakan jenis tumbuhan atas 
dasar urat daunnya, suku bangsa menurut tempat tinggalnya, dan 
Negara menurut tingkat kemajuannya. 

f. Belajar Konsep (Concept Learning); Belajar konsep terjadi bila individu 
menghadapi berbagai fakta atau data yang kemudian ditafsirkan ke 
dalam suatu pengertian atau makna yang abstrak. Misalnya, binatang, 
tumbuhan dan manusia termasuk makhluk hidup; Negara-negara yang 
maju termasuk developed-countries; aturan-aturan yang mengatur 
hubungan antar Negara termasuk hokum internasional. 

g. Belajar Hukum atau Aturan (Rule Learning); Belajar aturan/hokum 
terjadi bila individu menggunakan beberapa rangkaian peristiwa atau 
perangkat data yang terdahulu atau yang diberikan sebelumnya dan 
menerapkannya atau menarik kesimpulan dari data tersebut menjadi 
suatu aturan. Misalnya, ditemukan bahwa benda memuai bila 
dipanaskan, iklim suatu tempat dipengaruhi oleh tempat kedudukan 
geografi dan astronomi di muka bumi, harga dipengaruhi oleh 
penawaran dan permintaan, dan sebagainya. 

h. Belajar Pemecahan Masalah (Problem Solving Learning); Belajar 
pemecahan masalah terjadi bila individu menggunakan berbagai 
konsep atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan, misalnya, 
mengapa harga bahan baker minyak naik, mengapa minat masuk 
perguruan tinggi menurun. Proses pemecahan masalah selalu bersegi 
jamak dan satu sama lain saling berkaitan16. 

 
Urutan jenis-jenis belajar tersebut merupakan tahapan belajar yang 

bersifat hierarkis. Jenis belajar yang pertama merupakan prasyarat bagi 

berlangsungnya jenis belajar berikutnya. Seorang individu tidak akan mampu 

                                                 
16

 Udin S Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta; Universitas 
Terbuka, 2007) hlm. 45  
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melakukan belajar pemecahan masalah apabila individu tersebut belum 

menguasai belajar aturan, konsep, membedakan dan seterusnya.  

 

3. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotoris yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami 

siswa17.   

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhiranya perbuatan 

belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan, karena 

didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk 

menjadikan diri menjadi lebih baik. 

Hasil belajar menurut Anni merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar18. Hasil belajar 

menurut Sudjana adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajaranya. Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki 
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oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar19. Gagne 

mengungkapkan ada lima kategori hasil belajar, yakni : “informasi verbal, 

kecakapan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan. Sementara 

Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan kemampuan 

seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu : kognitif, 

afektif dan psikomotorik”20.  

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yaitu : Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 

ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor yang datang dari 

luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama kualitas pengajaran. 

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana melalui proses 

belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut 21. 

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi 

yang rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya 

atau setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai. 

b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 

kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang 

tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya. 
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c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan 

lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari 

aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 

mengembangkan kreativitasnya. 

d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), 

yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah 

afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.  

e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 

diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan 

mengendalikan proses dan usaha belajarnya.22 

 

4. Penilaian Hasil Belajar 

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis 

penilaian sebagai berikut:  

1. Tes Formatif 

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feedback). Penilaian ini digunakan untuk mengukur 

satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok 

                                                 
22

 Ibid , hlm. 56 



 31 

bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar bahan tertentu pokok bahasan tertentu. Jadi sebenarnya 

penilaian tes formatif ini tidak hanya dilakukan pada tiap akhir pelajaran, 

tetapi bisa juga ketika pelajaran sedang berlangsung.  

Dari uraian di atas, bahwa penilaian formatif tidak hanya berbentuk tes 

tertulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, tetapi dapat pula 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau tugas-tugas yang diberikan 

selama pelajaran berlangsung ataupun sesudah pelajaran selesai. Dalam 

hubungan ini maka pre tes dan post tes yang biasa dilakukan dalam 

dalam sistem pengajaran.23 

2. Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan penngajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hasil tes subsumatif ini dimafaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

menngajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. 

3. Tes Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar 

siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 
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waktu tertentu. Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap bahan-bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 

semester, satu atau dua tahun pelajarannya. Tujuannnya adalah untuk 

menetapkan tingkat atau keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode 

tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, 

menyusun peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.24  
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